PERSETUJUAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK KYRGYZSTAN
MENGENAI
PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK DAN
DINAS

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Kyrgyzstan,
selanjutnya disebut “Para Pihak”,

MENIMBANG hubungan persahabatan yang terjalin antara kedua negara,

BERHASRAT untuk memperkuat hubungan tersebut lebih lanjut, secara
timbal balik, dengan memfasilitasi masuknya pemegang paspor diplomatik
dan paspor dinas Republik Indonesia dan Republik Kyrgyzstan ke masing-
masing negara;

SESUAI dengan hukum peraturan perundang-undangan yang berlaku di
masing-masing negara;

TELAH MENYETUJUI hal-hal sebagai berikut :

Pasal 1
Pembebasan Visa

Warga negara Republik Indonesia dan Republik Kyrgyzstan, pemegang
paspor diplomatik dan paspor dinas yang sah, wajib tidak dipersyaratkan
untuk memperoleh visa untuk masuk, singgah dan tinggal di wilayah
negara Pihak lainnya untuk suatu jangka waktu yang tidak melebihi 30 (tiga
puluh) hari sejak tanggal masuk.

Pasal 2
Masa Berlaku Paspor yang Sah

Masa berlaku paspor diplomatik dan dinas yang sah dari warga negara
Para Pihak wajib sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan pada hari memasuki
wilayah negara Pihak lainnya.

Pasal 3
Pembatasan Visa

Pemegang paspor diplomatik dan paspor dinas yang sah dari Para Pihak
sebagaimana dirujuk dalam Persetujuan ini dapat memasuki, mengunjungi




dan meninggalkan wilayah negara Pihak lainnya di setiap titikk yang
diizinkan oleh pihak imigrasi yang berwenang tanpa pembatasan apapun
kecuali di tempat-tempat yang ditentukan bagi syarat-syarat keamanan,
migrasi, bea cukai, kesehatan dan lainnya yang secara hukum diterapkan
kepada pemegang paspor diplomatik dan dinas tersebut.

Pasal 4
Visa Bagi Anggota Misi Diplomatik dan Konsuler

Warga negara dari salah satu pihak yang merupakan pemegang paspor
diplomatik dan dinas yang sah merujuk kepada Pasal 1 persetujuan ini,
ditugaskan sebagai anggota misi diplomatik atau konsuler di wilayah Pihak
lain, termasuk anggota keluarga mereka (anggota keluarga merujuk
kepada suami/istri, anak-anak yang berumur di bawah 25 tahun, belum
menikah dan tidak bekerja, serta orang tua yang ditanggung), waijib
dipersyaratkan untuk memperoleh visa masuk yang sesuai dari Kedutaan
Besar Pihak lainnya sebelum memasuki wilayah Pihak tersebut.

Pasal 5
Hak Penolakan

Salah satu Pihak berhak untuk menolak memberikan izin masuk atau
memperpendek masa tinggal setiap orang yang diberikan pembebasan
visa dan fasilitas-fasilitas berdasarkan Persetujuan ini apabila dianggap
bahwa orang tersebut tidak dikehendaki.

Pasal 6
Hak Pihak Berwenang

. Persetujuan ini wajib tidak membebaskan warga negara Para Pihak dari
kewajiban untuk menghormati peraturan perundang-undangan Pihak
lainnya ketika memasuki wilayah Pihak lainnya, termasuk tetapi tidak
terbatas pada perundang-undangan yang berkenaan dengan masuk,
tinggal dan perginya orang asing.

. Persetujuan ini tidak mempengaruhi hukum dan/atau peraturan yang
berlaku di kedua belah pihak terkait dengan keamanan internal dan
masuk, tinggal dan pergerakan orang asing.

Pasal 7
Tempat-tempat Pemeriksaan Masuk dan Keberangkatan

Warga negara masing-masing Pihak, pemegang paspor diplomatik atau
dinas, wajib memasuki dan meninggalkan wilayah negara Pihak lain
melalui tempat-tempat pemeriksaan yang dibuka untuk lalu lintas
penumpang internasional.




Pasal 8
Penangguhan

. Masing-masing Pihak dapat menangguhkan Persetujuan ini baik secara
keseluruhan maupun sebagian, dengan alasan-alasan keamanan
nasional, ketertiban umum, atau kesehatan publik.

. Pengenalan dan pengakhiran kebijakan-kebijakan sebagaimana dirujuk
dalam Ayat 1 Pasal ini wajib diberitahukan kepada Pihak lainnya
melalui saluran diplomatik.

Pasal 9
Contoh dan Penerbitan Paspor atau Dokumen Perjalanan

. Para Pihak wajib saling bertukar melalui saluran diplomatik, dalam
jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah penandatanganan
Persetujuan ini, contoh-contoh paspor diplomatik dan dinas yang sah.

. Dalam hal pengenalan paspor diplomatik dan dinas baru, serta
modifikasi terhadap yang telah ada, para Pihak wajib saling
memberitahukan secara tertulis, melalui saluran diplomatik, mengenai
setiap perubahan tidak lebih dari 30 (tiga puluh) hari sebelum
pengenalan resminya.

. Dalam hal paspor diplomatik atau paspor dinas milik warga negara
salah satu Pihak hilang atau rusak di wilayah Pihak lainnya, maka yang
bersangkutan wajib segera memberikan pemberitahuan kepada pihak
yang berwenang di wilayah tersebut melalui misi diplomatik atau kantor
konsuler negaranya. Misi diplomatik atau kantor konsuler dimaksud
wajib menerbitkan dokumen perjalanan yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku di negaranya bagi warga negara tersebut.

Pasal 10
Penyelesaian Sengketa

Setiap perbedaaan atau sengketa yang timbul terhadap penafsiran atau
pelaksanaan atas ketentuan-ketentuan Persetujuan ini wajib diselesaikan
secara damai melalui konsultasi atau perundingan Para Pihak.

Pasal 11
Perubahan

Persetujuan ini dapat diubah atau direvisi, melalui kesepakatan bersama
secara tertulis oleh Para Pihak. Perubahan atau revisi dimaksud waijib
mulai berlaku sesuai dengan ketentuan Ayat 1 dari Pasal 12 Persetujuan
ini, dan merupakan suatu kesatuan dari Persetujuan ini.




Pasal 12
Mulai Berlaku, Jangka Waktu dan Pengakhiran

1. Persetujuan ini mulai berlaku setelah 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
penerimaan pemberitahuan terakhir dimana Para Pihak saling
memberitahukan melalui saluran diplomatik, bahwa semua persyaratan
untuk mulai berlakunya Persetujuan ini, sebagaimana tercantum dalam
masing-masing peraturan perundang-undangan nasionalnya telah
dipenuhi.

. Persetujuan ini wajib berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan
dapat diperbaharui untuk jangka waktu 5 (lima) tahun berikutnya,
kecuali salah satu Pihak memutuskan untuk mengakhiri Persetujuan ini
dengan pemberitahuan secara tertulis kepada Pihak lainnya, melalui
saluran diplomatik, setidak-tidaknya 3 (tiga) bulan sebelum tanggal
pengakhiran yang diinginkan.

Yang bertanda tangan di bawah ini, yang diberi kuasa penuh oleh
Pemerintahnya masing-masing, telah menandatangani Persetujuan ini.

Dibuat di New York pada tanggal 23 September tahun 2011, rangkap dua
dalam bahasa Indonesia, Kyrgyz dan Inggris, semua naskah memiliki
kekuatan hukum yang sama. Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran,
naskah Bahasa Inggris wajib berlaku.

UNTUK PEMERINTAH REPUBLI

. Kazakbaev Ruslan Aitbaevich
Menteri Luar Negeri




REPUBLIK INDONESIA

WH/IOHE3NS PECITYBJIUKACBIHBIH OKMOTYHYH )KAHA
KBIPT'BI3 PECIYBJHKACBIHBIH OKMOTYHYH OPTOCYH/IAIDI
JTATLTIOMATHSJIBIK )KAHA KBI3MATTBIK TACIIOPTTOPAYH
92JEPA YUYYH BU3ACDBI3 TAPTHUII OPHOTYY )KOHYH/1O
MAKYJJIALLYY

Mebinaan apel "Tapanrtap” pgen aranyyuy Mujponesus PecnyOnukachbiHbIH
OxmeTy xaHa Keipreiz PecriybiinkacblHbIH OKMOTY;

DKHU OJIKOHYH OPTOCYH/Iarbl AOCTYK MaMUIIENEPIAH ICKE allyy MEHEH;

MuponesustublH -~ xaHa  KpIprei3cTanjiblH - JAUIVIOMATHSUIBIK — JKaHa
KbI3MATTLIK MMAcoOpTKO 73 OOJITOH jKapaHJapbl Y4YH 5KHM ©JIKere KUPYYHY
JKOHOKOMIIOTYY apKbllyy DKM Tapanryy MaMMJIENepAd MbIHJAH apbl KYy4eTyy
HUETHH OWJIJIUPYY MEHEH;

TapanrapplH MaMJIEKETTEPUHUH MbIH3aM/lapblHA KaHa JPEXeTepUHe
bIIAMBIK;

TOMOHIOTYJIOD KOHYH/O KCIITUIIUMIC KCJIHUIUTH:

1-BEPEHE
BU3A AJIYYJIAH BOLIOTYY

Mnponesus PecnyOnukaceinblH  xaHa  Keipreis  PecnyOnaukachbIHBIH

KAPAKTYY AHUIUIOMATHUAJIBIK JKC KbBIBMATTBLIK IMACIIOPTKO 323 0oaron KapaHaapsbl

okuHuM TapanteiH alimarsiHa 30 KyHJI®H alimaraH Me3rwire KHpyy, TPaH3uT

MEHEH OTYY JKaHa aj alMmakra >Kypyy Y4YYH BM3a alyy TajlanTtapbiHaH

Ooworynar.




2-BEPEHE
MACITIOPTTYH XKAPAKTYY MOOHOTY

Ap Oup TapanTelH MaMJIEKETHHMH >KapaHJapbIHbIH UILNIOMATHA/IBIK
»KaHa KbI3MaTTBhIK IacHOPTTOPYHYH »KapakTyy MeOHOTY OKUHYM TapanTbiH

©JIKOCYHO KMPIeH KYHI'® YeHUH KeMUH/e 6 (ainTbl) alabl TY3YLIY KEpeK.

3-BEPEHE
BU3AJIBIK YEKTOO

Ap Oup TapanTein XKapakTyy AMIUIOMATHSIBIK K€  KbI3MATTBIK

nacnoprropyHyn  oojiepu  Oyn  Makyanamyy — OotoHua  Tapanrapabin

MaMJIEKETTEPUHMH MblH3aM/IapblH/la KapajiraH jkaHa [MILIOMaTHSJIBIK JKaHa
KbI3MATTBIK ~ NACMOPTTOPAYH  DDJIEPUHE  KOJJOHYJYLy MYMKYH OOJIoH
KOOITICY3/lyK, MUIpanus, Oaxpl KaHAa CAHUTApPAbIK YCKTOOJOPIOH ThIIIKApLI
KOMIETEHTTYY OpraHjap apKbllyy MXaKTbIPbUIraH IMYHKTTap apKbU1yy KHpPHII-

4bIl'yyra, adlMakTa xXypyyre yKykTyy.

4-BEPEHE
JAATVIOMATUAJIBIK OKYJIUYJYKTOPAYH /KAHA KOHCYJIAYK
MEKEMEJIEPAVNH MYYOJIOPY YUYH BU3A

Tapanrapabin  Oys1 MakyJgamyyHyH  l-crareschlHa  KapajiaraH
JUILNIOMATUSIJIBIK )K€ KBI3MATTBIK  [ACIOPTTOPYHA 93,  JAUILJIOMATUSUIBIK
OKYJIUYJIYKTOPAYH K€  KOHCYJAYK  MEKEMEJIEpPJAMH  MY4Yeslepy  KaTapsbl
JAWbpIHAATaH JKapaHjaapbl JkaHa ajapabld  YH-Oyne wmyuesiepy (“yi-Oyiie
My4osepy’ TEpPMHMHHM KYHOOCYHe/asyiblHa JKaHa aTa-d)HECHMHEH KO3 KapaH/bl,
uirederet, yilIoHe dJIeK/TypMyIIIKa Yblra dJeK 25 Kamka YeiHuHKy OajiapbiHa
Kala Ke3 KapaHJbl aTa-dHEJICPUHE THUEINEeNYY) dKMHYM TapanTblH €JIKeCcyHYH
afiMarpina  KMpYYAeH  MypJa  OKuMHYM  TapanTblH  JIMILUIOMATHUSIIBIK
OKYJ/IUYJIYKTOPYH/IO K€ KOHCYJJyK MEKEMEJIEPUHJE KUPYY BH3aChlH allyycy

KEpeK.




5-BEPEHE
BALI TAPTYY YKYTI'Y

Ap Oup Tapan ymyn MakyngamyyHyH ajkarelHjla BH3a ajayyjaH
OOLIOTYJIFAaH >KapaH/bl JKArbIMCBI3 JIEN DCENTECe, aHja MbIHJai JKapaHra
aliMakka Kupyyre ypykcar Oepyy/loH Oaml Tapra ajaT XKe almakra Typyy
MOOHOTYH KbICKapTyyra jkaHa Oyl MakynjaulyyHyH ajKarblHAa BH3a/1aH

OOLIOTYYHY aJIblIl callyyra yKyKTYyy.

6- BEPEHE
PACMHUH OPI'AHJBIH YKYI'Y

. bup Tapantein xapanaapbl SKUH4YM TapanTbelH aiMareiHaa KUpyy.le,
ypIlyy/la JKaHa aiiMakra OO0Jyy/a OLIOJ MaMJEKETTHH MbIH3aM/apblH
YPMarTooro MHJIJETYY.

2. byn Makynaawyy 3ku TapanTbelH T€H WYKM KOOIICY3AYyT'yHA )KaHa 4eT
©/JKOJIYK JKapaHJapAblH KHPYY, UBII'YY >KaHa alMakTa TypyyCyHa >Xe Kep
KOTOpPYYCYHa THEILIEJNYY HUITEN JKaTKaH Mblif3aM/apblH K€ YEHEMJIUK

JIOKYMEHTTEpUHE TaaCUPUH TUHTM30EHT.

7-BEPEHE
KHUPYY )KAHA YbII'YY KO3OMO.I-OTKOPMO KAMBI

TapanTapiplH MaMJICKETTEPUHUH  AUILUIOMATHSJIBIK K€  KbI3MATTBIK
IIACIIOPTTOPro 39 JKapaHAapbl KUHYM TapanThlH OJKOCYHYH aiimarbiHa 91
apajblK OKYPIYHUYJIOD YYYH aublilaH KoO30MeJ-0TKOPMe JKalbl apKbL1yy

KHPpULICT KaHa YbIrbIlIAT.




8- BEPEHE
MAKYJIJAIIYYHYH KOJIAOHYJYUWIYH YBAKTBIIIYY TOKTOTYY

1. Ap O6up Tapan ynyTTyK KOOINCY31yK, KOOMAYK TapTHIl K€ KOOMIYK
cajlaMaTThIKThI CaKTOO cebenrepu Ooron4da yurysa MaxkynjamyyHnyH HIIUH
TOJIYI'Y MEHEH K€ JKapbIM-KapTbulai yOAaKTbIIIyy TOKTOTO aJar.

. Ap 6up Tapan Oysn OepeHeHMH |-IyHKTYH/la KOPCOTYJIOH YOAaKTbLIyy
TOKTOTYY JKOHYH/J® Te€3 apaHblH HUYMHJEC AUIUIOMATHAJIBIK KaHajjiap

apKbulyy Kabapaap 0oJyly Kepek.

9- BEPEHE
MACIIOPTTYH YJITYCY )KAHA ITIACITIOPTTOPAY XKE XXOJIAO
KYPYYHYH JOKYMEHTTEPUH BEPYY

1. Tapanrap Oyn Makysijjauyyra KoJ1 KowoJiral KyHjieH oamirar oty3 (30)
KYH HWYMHJIE JUIVIOMATHSUIBIK KaHaJAJap apKbUlyy JIMIJIOMATHSUIBIK JKaHa
KbI3MATTBIK MACMOPTTOPAYH YJI'YJI6pY MEHEH a/iMallbIIlar.

2. XaHpl IUMIOMATUSJIBIK KaHa KbI3MATTBIK MACOPTTOP YbIIapblIca ke
KOJIOHYYJarsl NMacnopTTopro e3repryyiep Kuprusuice, Tapanrtap anapablH
nimke KupumuHe ory3 (30) KyH Kajuranra 4yeHHH JIMIIOMATHSUIBIK KaHasjap
apKbU1yy Ka3yy TYpYH/® Oupu-Oupune OWLIMPHUIIIET.

3. Tapantbin xapaHbl Oailtka TapanTeln adMarbiHla AUILIOMATHSUIBIK ke
KbI3MATTBIK MACIOPTYH XOroTyn ubepce ke Oynran ajnca, 63 MaMJIEKETHHUH
JUIUIOMATHUAIBIK OKY/JIYYJIYKTOPY K€ KOHCYJIIYK MEKEMEJNEpH apKbuUlyy Te3
apaHblH MYMHJIE KEAreH MaMJIEKETTHH KOMIIETEHTTYY OpramjiapblHa Ouiauper.
JMIIOMATUATIBIK OKYJIUYJIYKTOPY )K€ KOHCYJIIYK MEKEMEIEpH 03 MaMJIEKETUHHH
MbIH3aMbIHA bIIAHBIK a1 JKapaHjgapra THEUIENYYy MaMJIEKeTKe KaHTyycy YuyH

TUHHINITYY JJOKYMEHT OEpeT.




10- BEPEHE
TAJIAILI-TAPTBIIUTAPABI YEYYY TAPTUBH

Maxkynjanryyny TajakyyJoo/0 e NaizanaHyyja KeJull YbIKKaH Kaiubl
nukupaep  Tapantap  opTocyHAa  ThIHY,  KOHCYJbTalMsulapAbl  KaHa

CYHIOLIYY10pY 6TKOPYY apKblIyy ucHHIIET.

11- BEPEHE
O3IoPTYYJIOPAY KUPTU3YY

byn Makynagamyy  TapanrtapabiH €3  apa  Kadyy  OKY3yHAery

MaKyJJlallyycy apKblIyy ©3repTyJylly Xe Kaipa Kapajbllibl MyMKYH. MbiHgai

©3IOpTYY ke Kalpa Kapoo yulyJl MakyjaaamyynyH 12-OepenecuHun 1-nyHKTyHa
bLIAMBIK KYUYHO KUpeT aHa yuyjl MaxkyjaaamyyHyH axbiparelc 0Oenyry 0oyl
DCenTeIeT.
12-BEPEHE
KYYYHO KNPUILIHU, UTITOO MOOHOTY KAHA
TOKTOTYJYIIY

1.byn Makynnamyy Tapartapibin ap Oupy aHbIH KYYYHO KUPUIIM Y4YH
OapablK  KOJI-)KOOONOpAY  aTKapral/bil'bl KOHYHAO  aKbIpKbl  OWIAUPYY
JMIUIOMATHABIK KaHajaAap apKbpllyy ajbiHranjan KuiuH 30 (0Ty3) KYHJeH COH
KY4YHO KHUPCT.

2. byn Makynnantyy S (6ein) »KbUl MUMHJIE ©3 KydyHae OO0JIOT jKaHa
TapantapablH 03 apa jkasyy *KY3YHIery MaKy/1Jalyycy MEHEH KUHUHKM 5 (Oelr)
KbUITa y3apTBUILILIILI MYMKYH, ool 3¢ yOakta Tapantapabin ap Oupu DKHHYH
Tapanka JIMIUIOMATUAJIBIK KaHajajap apkbulyy MakyajauyyHy TOKTOTyyra
kemunzae 3 (yu) ail kanaranjaa kasyy XKy3yHAery OMIAMpYY >KOHOTYY apKbuUlyy
ylys MakyaaamyyHyHyH KOJIIOHY/IYLIYyH TOKTOTO ajart.

Myny bIpacToo yuyH, TapanrtapabiH OKMOTTOPYHYH bIArapbiMayy

eKyJ1epy yuyn MakyJ/jiallyyra Koj KOIOIITY.,




Huto-Mopk maapsinga 201 1-kblible 23-ceHTAOPBIHAA DKH HYCKaarsl

MH/IOHE3US, KBIPrbI3 >KaHa aHIVIMC TWIAEPHUHAE TY3Yyaay, OapjbIK TEKCTTEp

Ouped OPUIMKAILIK KYyuke 73. MakyaganmyyHyH 000JIOpYH TalIKyyJ100/10

Kaiubl [TUKHPJICD KCJIMIT YbIKCA, aHTJIMC THJIHWHACTH TCKCT apTbIKYLLJIBIKKA 33

00J10T.

HUnaonesns Pecnyémcacbmbm Kbiproiz Pecny0JHKachbIHbIH

O

ThIIKBI HIITEP M

Maprtu Haraux

KaCbIHbIH b3 Pecniy01MKkachiHBIH TBIIKBI
HMCTPU UIITEP MUHUCTPU
rasa Pycian Kazak6aen




REPUBLIK INDONESIA

AGREEMENT
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE KYRGYZ REPUBLIC
ON
VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC AND
SERVICE PASSPORTS

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the
Kyrgyz Republic hereinafter referred to as «the Parties»,

Considering the existing friendly relations between the two countries;

Desiring to further strengthen such relations, on a reciprocal basis, by
facilitating the entry of nationals of Kyrgyzstan and Indonesia, holders of
diplomatic and service passports, into each other country;

Pursuant to the prevailing laws and regulations of respective countries;

Have agreed as follows:

ARTICLE 1
Visa exemption

Nationals of the Republic of Indonesia and nationals of the Kyrgyz Republic,
holding valid diplomatic or service passports, shall not be required to obtain
a visa to enter, transit and stay in the territory of either Party for a period
which does not exceed 30 (thirty) days from the date of each entry.

ARTICLE 2
Duration of passport validity

The duration of diplomatic and service passports validity of nationals of the
country of either Party shall be at least 6 (six) month on the date of entry into
the territory of the country of the other Party.

ARTICLE 3
Visa Restriction

Holders of the valid diplomatic or service passport of either Party referred to
this Agreement may enter into, visit and depart from any place and point of




the respective country, which is permitted by its competent authorities,
without any restriction except for those stipulated in the security, migratory,
customs and sanitary provisions and other which may be legally applicable
to holders of diplomatic and service passports.

ARTICLE 4
Visa for members of diplomatic and consular missions

Nationals of the country of either Party, holders of valid diplomatic or service
passport referred to Article 1 of this Agreement, assigned as members of
diplomatic or consular mission in the territory of the country of other Party,
including their family members (the term «family members» refers to
husband/wife, unmarried children under the age of 25 years and who are
unemployed, and dependent parents), shall be required to obtain
appropriate entry visa from the diplomatic or consular mission of the other
Party prior to the entry.

ARTICLE 5
Rights of refusal

Either Party reserves the rights to refuse admission of entry, shorten or end
the duration of stay of nationals of the country of the other Party entitled to
visa exception and facilities under this Agreement if it considers that person
is found to be undesirable.

ARTICLE 6
Rights of authorities

. This Agreement shall not exempt nationals of either Party from the
obligation to respect the laws and regulations of the other Party when
entering into the territory of the other Party, including but not limited to
the laws and regulations concerning the entry, stay and exit of foreigners.

. This Agreement does not affect the applicable laws and/or regulations of
both Parties relating to internal security and the entry, stay or movement
of foreigners.

ARTICLE 7
Check points of entry and departure

Nationals of the country of either Party, holders of diplomatic or service
passports, shall enter into and depart from the territory of the country of the
other Party through check-points open for international passenger traffic.




ARTICLE 8
Suspension

. Each Party may suspend this Agreement either in whole or in part, for
reasons of national security, public order or public health.

. The introduction, as well as termination of the measures referred to in
paragraph 1 of this Article shall immediately be notified to the other Party
through diplomatic channels.

ARTICLE 9
Specimen and issuance of passports or travel documents

. The Parties shall exchange, through diplomatic channels, within 30
(thirty) days after signing of this Agreement, the specimens of their valid
diplomatic and service passports.

. In case of introduction of new diplomatic or service passports, as well as,
modifications of the existing ones, the Parties shall inform each other in
writing, through diplomatic channels, about any changes not later than 30
(thirty) days prior to their official introduction.

. In case of nationals of either Party lose or damage their diplomatic or
service passports in the territory of the country of the other Party, they
shall immediately inform the competent authorities of the receiving state
through diplomatic mission or consular office of the state of their
nationality. The diplomatic mission or consular office concerned shall
issue to the aforementioned persons, in conformity with the legislation of
their state, a document for returning to the state of their nationality.

ARTICLE 10
Settlement of disputes

Any difference or dispute arising out of the interpretation or implementation
of this Agreement shall be settled amicably through consultations or
negotiations between the Parties.

ARTICLE 11
Amendments

This Agreement may be amended or revised at any time by mutual consent
in writing of the Parties. Such amendment or revision shall enter into force
according to the provisions of paragraph 1 of Article 11 of this Agreement
and form as an integral part of this Agreement.




ARTICLE 12
Enter into force duration and termination

1. This Agreement shall enter into force 30 (thirty) days after the receipt of
the last notification in which the Parties notify each other, through
diplomatic channels, that their internal requirement for the entry into force
of this Agreement have been fulfilled.

. This Agreement shall remain in force for a period of 5 (five) years and
may be renewed consecutively for further period of 5 (five) years by
mutual consent of the Parties in writing, unless either Party decides to
terminate this Agreement by giving written notice to the other Party,
through diplomatic channels, at least 3 (three) month prior to the
expected termination date.

In witness whereof, the undersigned, being duly authorized thereto
by their respective Governments, have signed the present Agreement.

Done at New York on this 23™ day of September in the year two
thousand and eleven in duplicate in the Kyrgyz, Indonesian and English
languages. All texts being equally authentic. In case of any divergence of
interpretation, the English text shall prevail.

FOR THE/GOVERNMENT OF FOR THE GOVERNMENT OF
LIC/OF INDONESIA

M. Natalegawa Kazakbaev Ruslan Aitbaevich
oreign Affairs Minister of Foreign Affairs




